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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untulbamémmanusia
dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghasetiap
perubahan yang terjadi. Dalam rangka pembangunamusiza Indonesia
seutuhnya pembangunan di bidang pendidikan merapsf@na dan wahana
yang tepat dalam pembinaan sumber daya manusiaukhya bagi negara
Indonesia sebagai negara yang berkembang memansiamiper daya
manusianya sangat dituntut untuk memajukan bangaa tadak tertinggal
dengan negara-negara lain. Oleh karena itu negml@anésia harus selalu

berusaha untuk meningkatkan kualitas sumber dayasanya.

Sarana yang paling penting dan strategis serta mundtuk digunakan
meningkatkan sumber daya manusia adalah denganidpemd Dengan
pendidikan ini dapat diharapkan mampu melahirkaatisigenerasi masa
depan atau sumber daya manusia yang berkualitasdiddean yang
diselenggarakan oleh sekolah diharapkan mampu rasiikgn lulusan yang
berkualitas dan bermutu tinggi. Pendidikan merupad@suatu yang penting
bagi manusia, karena melalui pendidikanlah manyargy tidak tahu atau

kurang tahu menjadi tahu.



Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentangte@is
Pendidikan Nasional pada pasal 45 disebutkan babetap satuan
pendidikan formal maupun nonformal menyediakan reardan prasarana
yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengatunpeuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelekts@sjal, emosional dan
kejiwaan peserta didik. Salah satu sarana dalanb@lejaran adalah sumber
belajar. Jadi, pendidikan tidak mungkin terselemggiengan baik bila para
tenaga pendidik maupun para peserta didik tidakikdidg oleh sumber
belajar yang diperlukan untuk penyelenggaraan kagihkelajar mengajar.
Terlebih lagi dalam pembelajaran ekonomi yang dalaonsep dan
generalisasi serta temuan-temuan penelitian dikantuatau diobservasi

setelah fakta terjadi.

Tidak sedikit siswa di SMA N 3 Purworejo yang tidakenyukai
ekonomi karena dianggap sebagai salah satu matianael yang sulit. Dalam
pembelajaran ekonomi, guru berhadapan dengan s#jymelkerta didik yang
memiliki berbagai latar belakang, sikap dan poteyasng berpengaruh
terhadap kebiasaan siswa dalam mengikuti pelajMaalnya peserta didik
yang kurang semangat mengikuti pelajaran akan sukagobrol dan tidak
memperhatikan, mereka menganggap pelajaran yaegldih sulit dan guru
yang mengajar menyulitkan. Guru lebih banyak mermpakan materi
sehingga siswa hanya sebagai pendengar dan aktibua catatan. Siswa

akan lebih mudah menghafal materi tanpa memahamknanayang



terkandung dalam materi, sehingga materi yangidhgeisiswa tidak akan

bertahan lama dalam ingatan siswa.

Proses pembelajaran yang bersifat satu arah teérsathang juga terjadi
di SMA Negeri 3 Purworejo pada saat pembelajaramei. Di lihat dari
nilai tes yang diberikan oleh guru ekonomi padaapetkhir materi yang
diberikan rata-rata cukup baik, walaupun ada b@lesaswa yang belum
berhasil. Dari observasi yang dilakukan penelitsA Negeri 3 Purworejo
terlihat sebagian siswa kurang serius, lebih barbgkicara sesama teman
sebangku dan melakukan hal yang tidak berhubungagash pelajaran pada

saat pembelajaran berlangsung.

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur gama penting
adalah metode mengajar dan media pembelajaran.aKaspek ini saling
berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengaj@nterakan memengaruhi
jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipunhnzaa berbagai aspek
lain yang harus diperhatikan dalam memilih mediatam lain tujuan
pembelajaran, jenis tugas dan respon yang dihamapisava kuasai setelah
pembelajaran berlangsung dan konteks pembelajaramsuk karakteristik
siswa. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, tatdeganekaragaman siswa
menerima materi pelajaran. Setiap siswa mempungga gersendiri dalam
belajar, di antaranya dengan media visual (gambadjtorial (pendengaran),
audio-visual (gambar dengan suara) dan kinestikakg®). Perkembangan
kurikulum pendidikan di Indonesia sekarang menukéatktifan siswa dalam

kegiatan pembelajaran yang tepat sesuai dengamirpatajaran agar dapat



menarik perhatian siswa sehingga muncul dorongatukumimengikuti

pelajaran.

Untuk dapat menciptakan situasi dan kondisi yangdksif maka
diperlukan kreativitas guru. Kreativitas guru dapatupa pemilihan metode,
pendekatan, strategi atau media pembelajaran yeugisdengan materi yang
diajarkan. Salah satu alternatif yang lebih mudainciptakan situasi yang
disukai peserta didik adalah penggunaan media dajaten yang menarik
bagi peserta didik. Media pembelajaran konvensictal yang umum
digunakan sebagai sumber belajar di SMA Negeri@vewejo adalah modul
atau buku cetak dan papan tulis. Penggunaan buiak sebagai sumber
belajar mengakibatkan keterbatasan informasi yapgraleh siswa karena
informasi yang disediakan dalam buku masih sargitatas. Selain buku
cetak, guru juga masih sebagai pusat informasiu gi@bih banyak
menyampaikan materi dengan metode ceramah dantdlilbi@mgan papan
tulis. Pembelajaran yang demikian apabila dilakukanara terus menerus
akan membuat siswa kelas X jenuh dalam mengiku@jgan, sehingga
membutuhkan variasi metode atau media yang digunaesuai dengan

materi yang diajarkan agar siswa lebih tertarik giauti pelajaran.

Dalam perkembangannya media  pembelajaran mengikuti
perkembangan teknologi. Teknologi yang paling tuwangy dimanfaatkan
dalam proses belajar adalah percetakan yang bekésm dasar prinsip
mekanis. Kemudian lahir teknologi audio-visual yangenggabungkan

penemuan mekanis dan elektronis untuk tujuan pexjdvah. Berdasarkan



perkembangan teknologi tersebut, Azhar Arsyad (R0@6ngelompokkan
media pembelajaran ke dalam empat kelompok, yéi)umedia hasil
teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audiewdl, (3) media hasil
teknologi yang berdasarkan komputer, dan (4) mdugil gabungan

teknologi cetak dan komputer.

Perkembangan yang pesat dalam teknologi informasiadglobalisasi
menempatkan sistem informasi sebagai elemen pendalgm dunia
pendidikan. Teknologi informasi lebih mudah dipahaetara umum sebagai
pengolahan informasi yang berbasis pada teknologipkiter yang saat ini
teknologinya terus berkembang sehubungan perkerabhateknologi lain
yang dapat dikoneksikan dengan komputer itu senBitkaitkan dengan
tuntutan masa depan yang bukan hanya bersifat Raihpepi juga sangat
terkait dengan berbagai kemajuan teknologi danrimési maka kualitas
sistem pembelajaran yang dikembangkan harus mangwaras cepat
memperbaiki berbagai kelemahan yang ada. Salah at yang dapat
dikembangkan adalah mengubah sistem pembelajarareksional dengan
sistem pembelajaran yang lebih efektif dan efislengan dukungan sarana
dan prasarana yang memadai. Pembelajaran dengamanizatkan sarana
teknologi informasi melalui jaringan internet meakpn salah satu alternatif

yang tepat dan dapat mengatasi berbagai persoatabgbajaran.

Internet merupakan hasil teknologi informasi yamgkembang pesat.
Sebagian orang menganggap bahwa internet merupaipan dari aktivitas

hidup yang sangat penting. Karena kini telah banyaiang yang



menggunakan internet untuk berbagai keperluan dp# pekerjaan atau
kantor, sekolah, di rumah, bahkan dimanapun beMdaurut Aji Supriyanto
(2005: 336) internet adalah sebuah jaringan konnmltdal yang terdiri dari
jutaan komputer yang saling terhubung dengan mevag@un protokol yang

sama untuk berbagai informasi secara bersama.

Sebagai pusat pembelajaran, internet sangat kaga akformasi
tentang ilmu pengetahuan, teknologi dan informaisinlya, sehingga internet
sangat terkenal sebagai perpustakaan digitgitél library). Segala sumber
iImu tersedia di internet baik itu gratis maupumgalikenai biaya. Informasi
yang dibutuhkan dapat dengan cepat dicari dengasinnpencari gearch
engine). Mesin pencari merupakan fasilitas yang disediakdeh situs
tertentu untuk mempermudah pencarian atau pelacaki@mmasi yang

dibutuhkan secara cepat.

Media internet menyajikan informasi dalam berbagaéntuk
multimedia yaitu media visual, auditorial dan audisual sehingga efisien
sebagai sumber belajar bagi siswa yang memilikn&karagaman dalam
menerima materi pelajaran ekonomi. Bahkan satukajapan untuk berbagai
mata pelajaran dapat diperoleh melalui internehgBenaan media internet
akan membantu siswa dalam memperoleh informasaitemkateri ekonomi.
Informasi-informasi inilah yang akan menjadi sumbefajar siswa. Media
internet sebagai pendukung keberhasilan dalam ¢éadi sangatlah
diperlukan untuk mengurangi kelemahan-kelemahan ragéeri lebih mudah

dipahami siswa. Kehadiran media juga dapat mendykernadinya proses



pembelajaran yang efektif dan efisien, terutamaardalmembantu dan

mempermudah guru mencapai tujuan intruksional.

Internet ini mampu menekan biaya dan waktu menjgoih murah,
mudah dan cepat. Kemudahan yang diberikan inteidak serta merta
membuat pelaku pendidikan menjadikan internet ssbsgah satu sarana
yang mampu mengakselerasi proses transfer ilmudeepaserta didiknya
akan tetapi justru memunculkan masalah baru. Barygakwaktu yang
terbuang oleh guru, siswa dan pelaku pendidik gustiembalikan fungsi
internet yang sedianya sebagai sumber belajar ahemgenya sebagai sarana
hiburan semata. Seperti banyak terlihat guru-gersenyum-senyum bahkan
tertawa lepas di depan monitor tanpa ada seoramgnteli sampingnya. Ada
juga siswa-siswi yang justru sibuk membuat stéégsbook dan membalas
komentar-komentar yang sama sekali tidak ada huwumg dengan
pelajaran yang sedang dihadapi. Beberapa contadebigr yang justru
kemudian membuat internet menjadi tidak efektif désien sebagai sumber

belajar.

Sebagai guru profesional diharapkan mampu menggunalerbagai
fasilitas yang sudah tersedia di SMA Negeri 3 Puejeo seperti internet
sebagai sumber belajar dan media yang tepat datase$ belajar untuk
merubah dari yang tidak tahu menjadi tahu. Penggumaedia internet ini
adalah sebagai alat bantu pembelajaran, bukan wemgn menggantikan
peran guru dalam mengajar. Pemilihan media penarataj berbasis

teknologi informasi (IT) sebagai media pendidikaandsumber belajar



ekonomi mengkondisikan siswa untuk dapat belajearsemandiri. Melalui
pembelajaran mandiri, siswa dapat berpikir aktifasenampu meningkatkan
motivasi belajar siswa. Selain itu siswa juga ddpaperan sebagai analisis
tidak hanya sebagai konsumen informasi saja. Padeembangan
selanjutnya, dapat dimungkinkan siswa dan gurktpalu hadir secara fisik
di kelas dan proses pembelajaran tidak terbatds whktu. Penyampaian
pelajaran melalui media ini dapat mengurangi keregahasil tafsiran, juga
akan meningkatkan dan mengarahkan perhatian siSigava akan lebih
tertarik dalam mengikuti pembahasan materi ekonaehingga mudah
memahami dan pada akhirnya menghasilkan peningkptata prestasi

belajarnya.

Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yaogpdi siswa ketika
mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pexjalbeh di sekolah.
Salah satu faktor yang menentukan berhasil tidalsigawa dalam proses
belajar mengajar adalah motivasi belajar. Dalamidtag belajar, motivasi
timbul ditandai keinginan untuk lebih banyak belajglotivasi mempunyai
peranan penting dalam proses belajar mengajardagkguru maupun siswa.
Bagi guru mengetahui motivasi belajar siswa sangigerlukan guna
memelihara dan meningkatkan semangat belajar sBagi. siswa, motivasi
belajar dapat menumbuhkan semangat belajar sehsigga terdorong untuk

melakukan aktivitas belajar.

Motivasi belajar juga merupakan salah satu faktentipg yang

memengaruhi prestasi belajar ekonomi. Motivasijaekiswa SMA Negeri 3



Purworejo cenderung rendah karena siswa sering angggp bahwa mata
pelajaran ekonomi kurang penting apabila dibandingkengan pelajaran-
pelajaran yang lainnya seperti Matematika, Bahaggris, Bahasa Indonesia
dan sebagainya. Rendahnya motivasi tersebut aléhiberdampak pada
rendahnya prestasi siswa kelas X SMA Negeri 3 Prgj@woyang belum
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu.73al ini dapat dilihat

dari hasil UTS semester gasal sebagai berikut.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Tengah Semester aGddata Pelajaran
Ekonomi Kelas X SMA Negeri 3 Purworejo Tahun Pekaja

2011/2012.
Siswa yang Belum
Kelas Jumlah Siswa Mencgpa?KKM R.at.a-Rata
Nilai Kelas
Jumlah %
X-1 32 26 81,25 69,03
X-2 32 23 71,87 70,19
X-3 32 20 68,75 70,92
X-4 32 27 84,37 68.23
X-5 32 30 93,75 57,90
X-6 32 31 96,87 57,47
X-7 30 26 86,67 66,07
Rata-rata Nilai Seluruh Kelas X 65,69

Sumber: Data Sekunder (Dokumen Nilai Ujian Tengamé&ster Gasal
Kelas X SMA Negeri 3 Purworejo)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat jumlah @is@ng belum
mencapai KKM adalah sebanyak 183 dari 222 siswenlah ini cukup
banyak yaitu 80 persen lebih dari jumlah siswak&l&eseluruhan.

Adanya berbagai media diharapkan membantu sisvk lgthih mudah
menerima stimulus dan memberikésed back yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan latikéeg di atas penulis

bermaksud untuk meneliti tentang media yang dapanjadi faktor
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penunjang pembelajaran khususnya dalam mata plagkonomi dalam
skripsi dengan judul “Efektivitas Media Internetb&gai Sumber Belajar
Dalam Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajaprigekni Kelas X Di

SMA Negeri 3 Purworejo Tahun Pelajaran 2011/2012".

I dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, selanjutnyatddiplentifikasikan
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Media pembelajaran yang bersifat konvensional kyinarampu menarik
perhatian dan memotivasi siswa untuk aktif dalamlpslajaran ekonomi.
2. Belum optimalnya penggunaan media internet dalam€mbpéjaran
ekonomi.
3. Pengelolaan kelas masih terpusat pada guru sefaghier informasi.
4. Guru masih dominan menggunakan buku teks sebagdiesibelajar.
5. Siswa kurang aktif sebagai penerima informasi.
6. Masih rendahnya motivasi siswa dalam mengikutijpeda ekonomi.
7. Masih rendahnya prestasi siswa yang dicapai padta rpalajaran

ekonomi.
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C. Pembatasan Masalah
Sehubungan dengan keterbatasan waktu, pikiranet@ga yang dapat
dijangkau peneliti, maka penelitian ini perlu ddmt Oleh karena itu peneliti
hanya membatasi keefektifan penggunaan media eitesabagai sumber
belajar dalam meningkatkan motivasi dan prestalsijdreekonomi kelas X

semester 2 SMA N 3 Purworejo.

D. Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah di atas, dapat dikemukakamsan masalah
yang muncul di antaranya:

1. Bagaimana keefektifan media internet sebagai suniisdajar dalam
meningkatkan motivasi siswa terhadap mata pelagkanomi?

2. Bagaimana keefektifan media internet sebagai suntisdajar dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap nedégapan ekonomi?

3. Bagaimana perbedaan motivasi siswa yang menggunakdia internet
dengan yang menggunakan media konvensional sebagaer belajar
pada mata pelajaran ekonomi?

4. Bagaimana perbedaan prestasi belajar siswa yanggueakan media
internet dengan yang menggunakan media konvensgaialgai sumber

belajar pada mata pelajaran ekonomi?
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E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan daelipan ini adalah

untuk mengetahui:

1.

Untuk mengetahui keefektifan media internet sebaganber belajar

dalam meningkatkan motivasi siswa terhadap magggrah ekonomi.

. Untuk mengetahui keefektifan media internet sebagyanber belajar

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa terhaadgpa pelajaran

ekonomi.

. Untuk mengetahui perbedaan motivasi siswa yang querakan media

internet dengan yang menggunakan media konvensgaialgai sumber
belajar terhadap mata pelajaran ekonomi.

Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar sisam@ ynenggunakan
media internet dengan yang menggunakan media keioret sebagai

sumber belajar terhadap mata pelajaran ekonomi.

F. Manfaat Penditian

1.

Manfaat yang diharapkan dalam kegiatan penelihaadalah:

Bagi Siswa

Dengan mengetahui manfaat internet terhadap motibatajar dan
prestasi belajar siswa, diharapkan siswa dapaebanpaktif dalam proses

belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan grésttajar.
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2. Bagi Guru
Sebagai masukan bagi guru ekonomi untuk meningRatkativasi dan

prestasi belajar siswa dengan menggunakan mediaatt

3. Bagi Lembaga atau Pihak Sekolah
Sebagai sumbangan pemikiran dalam usaha peningkatan
pengembangan pembelajaran ekonomi di SMA N 3 Pwwodalam

usaha meningkatkan prestasi belajar.



